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TINJAUAN YURIDIS TERHADAP VIRUS KOMPUTER SEBAGATALAT BUKTI
CYBER CRIME DALAM PERADILAN INDONESIA
(Arguna Lista MS, BP. 04140017, Fakultas Hukum Unand. 2009)

ABRSTHRARK

Perkembangan teknologi komputer dengan pengaplikasiannya yang sangat luas dalam
kehidupan madern ini menimbulkan sspek-aspek baru yang lebih kompleks dan rumit, tarmasuk
di dalamnya cyher crime. Kejahatan cyber sebagai sebuah fenomena sosial, dimana perbuatan
atow tindakan tersehut merupakan suate efek negatif dari kemajuan teknologi itn sendiri.
Beragam bentuk dan kategorl kejahatan evber crime dalam sejarah komputer dunia, dimana
kejahatan tersebut dilakukan oleh penjahat komputer dengan memanfaatkan kezhliannyva untuk
melakukan tindzkan baik berupa pengrusakan data atau program, penipuan komputer, bahkan
pencurian informasi. Kejahatan cpber ini menyebabkan kerugian baik bagi neygara, masyarakat,
maupun bagi pengeuna komputer, misainya pengrusakan data atau propram vang salab satunya
dapat dilakukan dengan memasukkan virus komputer baik melalui media internet maupun
melalui pemindahan data dari komputer yang saw ke komputer yang lain {(Fule Siramsfer
Profoeol). Dalam kejahatan ini vang dijadikan alat bukti adalah virus komputer itu sendiri yang
serupa data elektronik namun di Indonesia kejahatan tersebut belum pernah naik ke Pengadilan,
Beberaps masalah vang dibahas di dalam skripsi ini meliputi bagaimana pengaturan virus
sehagai alat bukti cyber crime dalam Peradilan Indonesia, kendala-kendala yuridis terhadap virus
kamputer schagai alat bukt cyber crime dalam Peradilan Indonesia, pengaturan virus komputer
sehagai alat bukti di negara lain sebagai perbandingan hukumnya. Metode peneliian yang
digunakan penulis adalah metode yuridis nommatif sehingga data yang digunakan penulis
hanvalah data sckunder belaka vang meliputi bahan hubum primer, sekunder dan tersier dimana
analisisnva dilakukan dengan cara analisis deskreiptif kualitatit vaitu data-data, fakia-fakia hukum
vang telah digambarkan secara teliti kemudian ditarik kesimpulan. Adapun kesimpulan dari
skripsi ini jalah bahwa virus komputer yang merupakan data elektronik berbentuk kode sumber
(yource kode) terdiri dari huruf, angka, simbol, dan ferporasi vang hanya dapat dipahami oleh
orang yang memahaminya dapat dikategorikan kedalam alat bukti berupa Informasi Elekironik
danfatan Dokumen clektronik sesuai dalam ketentuan pasal 44 huruf (b) Undang-Undang Nomos
11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transsksi Elektronik namun ketentuan tersebut harus sesuai
dengan Sistem Elektronik yang andal dan aman. Kendala-kendala terhadap virus sehagai alat
hukti vaitu adanya sifal virus mengarah schapai barang bukti. Pengaturan virus di negara-negara
common law schagai alat bukt masuk kedalam real evidence. Adapun saran dari skripsi ini falah
diperlukan penjelasan lebib lanjut terhadap Sistem Elektronik yvang andal dan aman dalam
peraturan pemerintah agar tidak tecjadi perdebatan dalam Hukum Acara nantinya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Tilak dapat dipungkiri lagl bahwa dunia kita semakin han semakin
diwamai dengan kehadiran teknologt informast yang berbasis utama Komputer
dan telekomunikasi. Perkembangan teknologi informasi melahirkan  internet
sebagai sebuah fenomepa dalam kehidupan manusia vang memberikan manfaat
yvang luar biasa pada perkembangan bisnis pertukaran informasi. ilmu
pengetabuan dan teknologi. Berbagai informasi dapat disajikan dengan canggib
dan mudah diperoleh baik dalam hubungan jarak javh atan dekat dengan
memanfaatkan teknologi ln.:Ilt:kl‘-mum'ku.&i vang dihubungkan dengan media
komputer scbagai perangkat penunjang dan internet sebagai perangkat inti.

Kemajuan teknologi informasi yang melahirkan internet (interconnecied
network) tidak  selamanya menghasilkan  hal-hal wvang positif, tetapi Juga
menghasilkan  hal negatif.! Dimans kemajuan teknologi informasi tersebu
ditharatkan pedang bermata dua disatu sisi dapat digunakan untek kebaikan disisi
lain dapat digunakan untuk kejabatan.

Kemajuan teknologi informasi vang dipunakan untuk kebaikan seperti
memberikan  kemudahan dan manfaat dari segt keamanan, kecepatan, serla

kenvamanan tentunva melaul media internet, Comtohnya sederhananya, media

" Budi Rahardjo, frdonesio Computer Emergency Respone <httpyfwww, budid@eert,onid =,
dinkses umggal 28 Juli 2007



inlernel digunakan dalam pemesanan‘resrvasi tiket(tiket pesawat terbang, tiket
kereta  apih.  hotel, pembayaran lagihan telepon, listrik, karena proses
pemesanandreservast dapat dilakukan di dalam rumab. kantor, bahkan dalam
berkendaraan, begitu pula tingkat keamanan dalam bertransaksi relatif terjamin
karena transaksi dilakukan secara on-fine.”

Mamun kemajuan teknologi informasi ini jugs menimbulkan berbagai
masalah hukum, Permasslaban seperti timbulnya pikiran dari pihak lain yang
clengan ibtikad tidak baik mencari keuntungan dengan melawan hukum dengan
memanfaatkan media internet tersebul sehingpa internet digunakan oleh oknum-
oknum yang tidak bertanggung jawab wntuk  melakukan  kejahatan  yang
berbasiskan teknologi ini atau lebih dikenal dengan istilab opber crime,

Dimana kepahatan ini modus operandinya dilakukan dalam ruang cvber
(evberspace) sebagan ruang hngkupnya vang tdak mengenal batas ruang dan
hatas waktu, juga tidak mengenal batas wilayah, Hal ini disebabkan tidak adanya
bahasa yang berlaku umum di selurub dunia maka juga tidak ada peraturan vang
sama vang berlaku di seluruh dunia. Sesuai namanya WWW yaitu World Wide
HWeh, maka jaringan internet inid adalah selebar dunia.

Internet membuatl Kejahatan yang semula bersifat konvensional seperti
pencurian, pengrusakan, dan penipuan kini dapat dilakukan dengan mengpunakan
media komputer secara online dimana resiko tertangkap yang sangat kecil denpan
akibat kerugian vang lebih besar disamping it juga akan menimbulkan kelahatan-

kejahatan baru. Banvaknya dampak negatif vang timbul dan berkembang,

* Dikdik M. Ariel Mansur dan Elisaris Gultom, Cvber Law- Aspek Hulum Tekenonded
friformosd, PT Refika Aditama, Bandung, 20035, hal 83
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PENUTUP

A, Kesimpulan

Dalam penulisan ini, maka dapat ditank beberapa kesimpulan berkenaan

terhadap virus komputer schagai alat bukti digitalielektronik dalam Peradilan

[nidonesia yaitu:

|

b

Bahwa virus komputer merupakan alat bukti tindak pidana cvber crime
vang dapat dikateporikan kedalam alat bukti vang sah menurut Undang-
Undang MNomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik pada pasal 44 waitu Informasi Elekironik danfatan Dokumen
Elektronik yang mana virus komputer merupakan kombinasi buruf, tanda,
angka, simbol, atau perforasi yang telah diolah yang memiliki arti atau
dapat dipahami oleh orang yang mampu memahaminya sehingga virus
dikategorikan sebagai Informasi Elektronik dan/atau Dekumen Elektromk
yang mana virus komputer berdin sendin atau data vang menjelaskan data
it sendiri {metadata) namun hal lersebutl belum dinyatakan sah apabila
helum sesuai denpan ketentuan pasal 3 ayat (3) bahwa Informasi dan/atau
Dokumen Elektronik  dinvatakan sah apabila menggunakan Sistem
Elektronik yang andal dan aman.

Bahwa wvirus komputer sebagar alat bukt digtalfelektromk tlerdapat
kendala-kendala yuridis scperti, adanya ketidak seragaman penafsiran

terhadap alal  bukti digital/elektronik berupa  informasi

g1
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